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Abstrak

Mabhasiswa kedokteran tahun pertama mengalami kesulitan beradaptasi pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Peer mentoring dapat memberikan dukungan untuk beradaptasi di fakultas
kedokteran, khususnya meningkatkan keterampilan komunikasi. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi metode pembelajaran komunikasi bagi mahasiswa kedokteran melalui peer mentoring.
Penelitian ini berupa observasional deskriptif dengan desain cross-sectional dengan 234 mahasiswa
kedokteran. Responden tahun pertama di bulan pertama dibagi menjadi 32 kelompok, terdiri dari
6-7 orang, baik laki-laki maupun perempuan untuk mewawancarai mahasiswa kepaniteraan klinik
dan teman satu kelompok. Mayoritas responden (99,6%) menganggap kegiatan tersebut penting
dan bermanfaat untuk proses adaptasi, lebih dari tiga perempat responden mencoba untuk
mewawancarai teman satu grup dan mahasiswa klinis. Mayoritas responden (99,6%) menganggap
penting mewawancarai teman satu grup untuk mengenal teman-temannya. Mayoritas mahasiswa
klinik sebagai pembimbing menganggap kegiatan ini bermanfaat untuk mengevaluasi diri dan
membantu mereka berkomunikasi lebih baik (96,9%). Ada hubungan timbal balik antara
mahasiswa kedokteran tahun pertama sebagai mentee dan mahasiswa klinis sebagai pembimbing.
Baik mentor maupun mentee menganggap peer mentoring sebagai metode pembelajaran komunikasi
memiliki banyak manfaat. Peer mentoring dapat dikembangkan untuk semua mahasiswa
kedokteran, tidak hanya mahasiswa kedokteran tahun pertama.

Abstract

First year medical students have difficulty adapting to higher education levels. Peer mentoring could be support
to adapt, especially to communication skills. This study aimed to evaluate communication learning methods
for medical students through peer mentoring. A descriptive observational with cross-sectional study design was
used and 234 medical students were participated. Respondents in the first year and the first month were divided
into 32 groups, with 6-7 member to interview clinical clerkship students and their group mates. Majority of
respondents considered these activities important and beneficial for the adaptation process. The majority of
respondents (99.6%) considered it important to interview group mates to know their friends. The majority of
clinical students as mentors (96.9%) considered this activity useful to evaluate themselves and help them
communicate better. There is a reciprocal relationship between first-year medical students as mentees and
clinical students as mentors. Both mentors and mentees consider peer mentoring as a method of learning
communication to have many benefits. Peer mentoring can be developed for medical students, not only first-
year medical students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa yang menjalani kehidupan di
perguruan tinggi pada masa awal pendidikan
menghadapi berbagai macam tantangan dan
perubahan. Perbedaan kultur belajar sejak
sekolah dasar hingga menengah atas dengan
tingkat ketergantungan tinggi dan kultur belajar
di perguruan tinggi dengan kemandirian pribadi,
menyebabkan mahasiswa baru memerlukan
usaha yang cukup untuk dapat menyesuaikan
diri di lingkungan yang baru (Adiwaty, 2015).
Menurut Zubir (2012) terdapat perbedaan sifat
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA)

dan perguruan tinggi seperti perbedaan
kurikulum, sistem belajar, hubungan antar
mahasiswa, dan hubungan mahasiswa dan
dosen.

Adaptasi  sistem  pembelajaran  di
perguruan tinggi menjadi penyebab stress utama
mahasiswa tahun pertama dibanding tahun
setelahnya (Wahyudi, 2017). Mahasiswa tahun
pertama lebih banyak mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dan dihadapkan pada
tekanan dalam prestasi akademik untuk
mendapatkan nilai yang baik serta pemahaman
mengenai hubungan teman sebaya yang berbeda
karakteristik (Nur, 2015). Mahasiswa tahun
pertama harus mengatur pembelajaran mereka
sendiri, mengelola studi baru dan jadwal sosial,
membangun pertemanan serta menyesuaikan
dengan gaya belajar dan mengajar di
universitas. Selain itu,
terkadang mengalami kecemasan komunikasi

mahasiswa baru
sebagai pengaruh dari faktor eksternal yaitu
lingkungan. Mahasiswa tahun pertama yang
masuk perguruan tinggi dapat merasakan cemas
dan sulit berkomunikasi karena dihadapkan
pada situasi baru, baik formal maupun informal
seperti memiliki latar belakang budaya yang
berbeda, sedangkan faktor
genetik (turunan), mekanisme koping individu,
dan pengalaman individu (Mulyadi, 2016).
Beberapa siswa gagal untuk melakukan transisi

internal adalah

ini ke universitas karena harapan yang salah
tentang kehidupan universitas dan akhirnya
keluar dari jalurnya belajarnya (Hassel &
Ridout, 2018).

Hambatan ini dirasakan sebagian besar

oleh  mahasiswa, termasuk  mahasiswa
kedokteran (Maulina, 2018). Banyak mahasiswa
kedokteran mengalami stres selama masa
pendidikan mereka (Sohail, 2013). Perpindahan
status ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
membuat mahasiswa kedokteran tahun pertama
melawati masa yang sulit (McMillan,2013).
Selain  itu,
pembalajaran mahasiswa kedokteran yang
sedikit berbeda dengan mahasiswa lainnya.
Dibandingkan dengan banyak bidang akademik
lainnya, pendidikan  kedokteran
membutuhkan waktu lama untuk belajar dan
pelatihan. kedokteran  harus
mengahadapi  ujian, tugas-tugas  kuliah,
praktikum, kelas tutorial, keterampilan medis,

terdapat perbedaan metode

medis

Mahasiswa

dan waktu belajar yang padat dalam sistem blok
lebih kurang enam hingga tujuh minggu
(Wahyudi, 2017). Mahasiswa kedokteran harus
menempuh kuliah pakar, tutorial, praktikum di
laboratorium, data searching and collecting, kerja
lapangan, konsultasi
penelitian akhir dalam program sarjana
kedokteran (Christyanti, 2010). Hal ini dapat
menyebabkan adanya kesenjangan
ekspektasi dan realita terhadap pembelajaran
mahasiswa kedokteran, terlebih jika mereka
tidak memiliki kerabat atau orang terdekat yang
mengalaminya. Tidak mengetahui apa yang
akan ditempuh dapat membuat mereka hilang
arah, ditambah pendidikan kedokteran sangat
lekat dengan stres dan tantangan (Shaikh,2004).
Berdasarkan pepatah dari
bertanya sesat di jalan’, mahasiswa kedokteran

pakar, evaluasi dan

antara

Indonesia ‘malu
seharusnya dapat mengantisipasi hal ini dengan
mencari banyak informasi dari senior mereka.
Namun, adanya perbedaan akses untuk bertemu
antara mahasiswa tahun pertama di fakultas dan
senior di rumah sakit menyebabkan mahasiswa
tahun pertama kesulitan dalam berkomunikasi.
Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk membantu mahasiswa kedokteran tahun
adaptasi di kehidupan
kampus yaitu melalui peer mentoring. Peer
mentoring adalah hubungan dimana siswa yang

pertama menjalani

lebih terlatih memberikan arahan dan dukungan
kepada siswa lain (Kram, 1985; Nirmalasari,

285



Mutiara, T, F., Rizma, A, S. / Peer Mentoring sebagai Metode / HIGEIA 5 (2) (2021)

2020).
dukungan bagi mahasiswa kedokteran tahun
pertama untuk beradaptasi di fakultas
kedokteran. Selain itu, telah dilaporkan bahwa
peer mentor yang dekat secara sosial, profesional

Peer mentoring dapat memberikan

dan wusia dengan mahasiswa baru, dapat
meningkatan perkembangan intelektual dan
psikomotorik mereka (Singh, 2010). Menurut
Colvin (2010) pengajaran sebaya semacam ini
mungkin memiliki dampak yang lebih besar
pada siswa daripada mengajar di kelas.
Beberapa studi melaporkan dampak yang
positif peer mentoring pada kehidupan akademik
tahun pertama mereka. Studi kualitatif kecil
mahasiswa kedokteran menunjukkan preferensi
untuk mendiskusikan pengalaman emosional
dengan rekan-rekan mereka dalam lingkungan
informal, mengindikasikan bahwa kongruensi
sosial peer mentoring mungkin sangat cocok
untuk memudahkan transisi yang penuh
seperti sekolah
kedokteran. Survei siswa farmasi tahun pertama
juga menunjukan, sebanyak 72% responden

tekanan tahun pertama

percaya bahwa peer mentoring meringankan
tekanan transisi ke dalam program. Tinjauan
sistematis terbaru dari peer mentoring untuk
mahasiswa  kedokteran  tahun  pertama
mengidentifikasi pelonggaran tekanan transisi
ke sekolah kedokteran sebagai hasil umum yang
studi,

profesional

dirasakan  dalam  setiap serta

pengembangan  identitas dan
pengurangan stress (Altonji, 2019).

Melihat dampak positif peer mentoring,
peningkatkan kualitas pembelajaran dan proses
adaptasi melalui peer mentoring perlu dilakukan,

sehingga dibutuhkan evaluasi sebagai bahan dan

dasar memperbaiki kualitas proses
pembelajaran. Evaluasi program menurut
Denzin and Lincoln diperlukan untuk

mengetahui sejauh mana program telah tercapai
untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Muryadi, 2017). Jenis evaluasi yang dapat
digunakan adalah evaluasi formatif, yaitu untuk
memperoleh informasi yang dapat memperbaiki
program dan dilaksanakan saat implementasi
program sedang berjalan. Pemberian umpan
balik yang terus menerus dapat membantu
pengembangan program dan memeriksa apakah

tingkat keberhasilan program dapat diteruskan,
ditunda, ditingkatkan, dikembangkan, diterima,
atau ditolak (Muryadi, 2017).

Penelitian mengenai evaluasi peer
mentoring dalam pembelajaran komunikasi
belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
metode  pembelajaran  komunikasi  bagi
mahasiswa kedokteran melalui peer mentoring
antara mahasiswa kedokteran tahun pertama
dan mahasiswa kepaniteraan klinik. Peneltian

ini diharapkan dapat mengembangkan metode

pembelajaran komunikasi bagi mahasiswa
kedokteran melalui peer mentoring.
METODE

Jenis penelitian ini adalah studi
observasional deskriptif dengan rancangan
penelitian cross-sectional. Populasi penelitian
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya.  Partisipan adalah  mahasiswa

kedokteran sebanyak 234 mahasiswa tahun
pertama dan 38 mahasiswa kepaniteraan klinik.
teknik
purposive sampling, yaitu partisipan yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian. Pengumpulan

Pengambilan sampel menggunakan

data dilakukan melalui kuesioner daring yang
disebarakan melalui media sosial, pada 29 April
sampai 30 April 2020. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan
angket/kuesioner daring Google Form berupa
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.
Hasil kuesioner tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi manfaat peer mentoring sebagai
metode pembelajaran komunikasi melalui bagi
mahasiswa kedokteran tahun pertama dan

mahasiswa  kepaniteraan  klinik = dengan
mengajukan pertanyaan terkait cara memimilih
mahasiswa kepaniteran klinik untuk

diwawancarai, kesulitan yang dihadapi, rencana
selanjutnya dan urgensi kegiatan. Jawaban
dari kesulitan yang dihadapi,
selanjutnya dan urgensi kegiatan terdiri dari dua
opsi tidak. Sementara
pertanyaan memimilih

kepaniteran klinik untuk diwawancarai dan

rencana
jawaban ya dan

cara mahasiswa
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pertanyaan lainnya terdiri dari empat hingga
enam opsi jawaban. Tidak ada sistem skoring
dari setiap jawaban yang diberikan. Hasil
jawaban kemudian dideskripsikan satu per satu
dalam bentuk frekuensi dan presentase.
Sebanyak 234 mahasiswa kedokteran
tahun pertama di bulan pertama di fakultas
kedokteran dibagi menjadi 32 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 6—7 anggota, baik laki-laki
maupun perempuan. Mereka diinstruksikan
untuk mewawancarai senior mereka di
klinik
perjalanan, tips dan trik untuk bertahan dalam
fakultas kedokteran
mewawancarai teman satu kelompok mereka

untuk saling mengenal sebagai metode

kepaniteraan tentang  perjuangan,

kehidupan dan

pembelajaran komunikasi. Mereka diberi waktu

sekitar 2 minggu untuk menemukan 1
mahasiswa  kepaniteraan  klinikk  untuk
diwawancarai, mendokumentasikan  hasil

wawancara dalam bentuk foto atau video dan
merangkum hasil wawancara secara tertulis.
Kriteria eksklusi adalah mengadakan
wawancara dengan mahasiswa kepaniteraan
klinik yang merupakan keluarga mereka.

Pada
diinstruksikan untuk mempresentasikan hasil

hari pelaporan, mereka
dan pengalaman yang mereka dapatkan dari
wawancara. Setelah kegiatan, baik mahasiswa
kedokteran tahun pertama maupun mahasiswa
kepaniteraan klinik diberikan formulir umpan
balik dan diminta untuk mengisi formulir
tersebut secara sukarela dan tanpa nama. Data
yang dikumpulkan kemudian diolah dengan
tahapan editing, coding, data entry, processing dan
cleaning data kemudian data dianalisis dengan
bantuan program pengolahan data Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Data
untuk
mengidentifikasi umpan balik dari mahasiswa
kedokteran tahun pertama dan mahasiswa
kepaniteraan klinis. Data disajikan secara
deskriptif dalam bentuk tabel, grafik dan narasi.

dianalisis secara univariat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada 2 September 2019, sebanyak 234
mahasiswa kedokteran tahun pertama di
Fakultas Sriwijaya
mengisi formulir umpan balik dan berpartisipasi

Kedokteran Universitas

Mahasiswa kedokteran tahun pertama dibagi
dalam kelompok yang terdiri dari 6-7
mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan

Y

Mengadakan sesi wawancara dengan
mahasiswa kepaniteraan klinik dan
teman satu kelompok

Kriteria eksklusi:
Mengadakan wawancara

A 4

Mendokumentasikan dan merangkum
hasil wawancara

Y

Mempresentasikan hasil
wawancara

A 4

Mengisi formulir umpan balik
secara sukarela dan tanpa nama

dengan mahasiswa
kepaniteraan klinik yang
merupakan keluarga
mereka

Gambar 1. Alur Instruksi
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dalam penelitian ini. Seperti yang terlihat pada
Tabel 1,
mendapatkan mahasiswa kepaniteraan klinik

hampir setengah dari mereka
untuk diwawancarai berdasarkan rekomendasi
dari teman, senior ataupun keluarga mereka.

Lebih dari tiga per empat responden merasa

tidak ada kesulitan wuntuk mendapatkan
mahasiswa  kepaniteraan  klinik  untuk
diwawancarai. Kesulitannya adalah

menjadwalkan sesi wawancara karena banyak
mahasiswa kepaniteraan klinik yang sibuk.
Semua mahasiswa kedokteran tahun

pertama  mengatakan bahwa  mahasiswa
kepaniteraan klinik yang mereka wawancarai
baik, ramah dan menyambut mereka. Hal yang
mengesankan untuk mereka adalah kegugupan
yang mereka rasakan sebelum sesi wawancara
dan kisah perjalanan mahasiswa kepaniteraan
klinik untuk bertahan di fakultas kedokteran.
Mayoritas mahasiswa  kedokteran  tahun
pertama berencana untuk menjalin pertemanan
dan lebih mengenal mahasiswa kepaniteraan
klinik setelah sesi wawancara selesai. Hampir
semua dari mereka menganggap penting untuk
mengadakan sesi wawancara karena akan
bermanfaat bagi proses adaptasi mereka di
fakultas kedokteran. Hal ini dikarenakan
mahasiswa kepaniteraan klinik berbagi dan
menjelaskan  tentang tahapan pendidikan
kedokteran, tips dan trik belajar, referensi studi
dan manajemen waktu yang pada umumnya
fakultas

kedokteran dan pada akhirnya menjadi lebih

membuat mereka lebih mengenal

termotivasi dan percaya diri. Hampir tiga

perempat dari mereka mampu menulis
penjelasan berdasarkan hasil wawancara sendiri.
Meski fakultas

kedokteran selama kurang lebih satu bulan,

sudah bersama di

ternyata hampir separuh dari mereka belum
saling mengenal. Berdasarkan umpan balik
mereka (Tabel 1), lebih dari tiga perempat dari
mereka mencoba untuk mewawancarai teman
satu  kelompok mereka sebaik mereka
mewawancarai mahasiswa kepaniteraan klinik.
Beberapa dari mereka bahkan merasa mencoba
untuk mewawancarai teman satu kelompok
lebih  baik  daripada

mewawancarai mahasiswa kepaniteraan klinik.

mereka mereka

Hampir semua dari mereka menganggap
penting untuk mengadakan sesi wawancara
dengan teman satu grup. Selain itu, lebih dari
separuh dari mereka mampu menulis lebih dari
40 kata tentang teman baru mereka.

Sebanyak 32 mahasiswa kepaniteraan
klinik Universitas Sriwijaya mengisi formulir
umpan balik dan berpartisipasi dalam penelitian
ini. Seperti terlihat pada Tabel 2,

mahasiswa

semua
klinik merasa senang ketika
dihubungi oleh juniornya untuk wawancara,
tertarik untuk menjadi narasumber lagi, ingin
merekomendasikan wawancara semacam ini
untuk dilanjutkan dan merasa kegiatan
mentoring berjalan dengan baik. Lebih dari
separuh dari mereka tidak mempersiapkan diri

untuk wawancara, tetapi sebagian besar merasa

kompeten dan cukup percaya diri untuk
menjelaskan  proses belajar di fakultas
kedokteran kepada mahasiswa kedokteran

tahun pertama. Hanya sedikit dari mereka yang

yang
dan tidak merasa mudah untuk

merasa belum memberikan informasi
memadai
berkomunikasi selama sesi wawancara. Sama
seperti mahasiswa kedokteran tahun pertama,
klinik
berencana untuk tetap dekat dengan juniornya

mayoritas mahasiswa kepaniteraan

setelah sesi wawancara.

Mahasiswa kepaniteraan klinik
mengatakan manfaat yang mereka rasakan
secara pribadi dari wawancara adalah

mengingatkan mereka akan kesalahan masa lalu
sehingga mereka dapat mengevaluasi diri dan
menjadi lebih termotivasi. Beberapa dari mereka
juga mengatakan kegiatan ini membantu
mereka berkomunikasi dengan lebih baik. Oleh
karena itu, ada hubungan timbal balik antara
mahasiswa kedokteran tahun pertama sebagai
mentee dan mahasiswa kepaniteraan klinik
sebagai mentor.

Peer mentoring dapat didefinisikan sebagai
hubungan dimana siswa yang lebih terlatih
memberikan arahan dan dukungan kepada
lain (Kram,1985). Mentoring secara
tradisional

siswa
mencakup seorang mentor yang
lebih tua lebih cerdas, dan lebih berpengalaman
daripada mentee (Kram, 1988). Mentor biasanya
lebih mapan dan pasti lebih berpengalaman, dan

288



Mutiara, T, F., Rizma, A, S. / Peer Mentoring sebagai Metode / HIGEIA 5 (2) (2021)

Tabel 1. Umpan Balik dari Mahasiswa Kedokteran Tahun Pertama yang Mengadakan Wawancara

Indikator

n (%)*

Bagaimana cara memilih/menemukan mahasiswa kepaniteraan klinik untuk
diwawancara?

Berdasarkan rekomendasi

Mencari sendiri

Sudah kenal sebelumnya

Apakah sulit untuk mendapatkan mahasiswa kepaniteraan klinik untuk
diwawancara?

Ya

Tidak

Apakah kamu berencana untuk berteman dan mengenal kakak koas tersebut lebih
lanjut?

Ya

Tidak

Menurut kamu apakah penting untuk melakukan kegiatan wawancara kepada
kakak koas ini?

Ya

Tidak

Menurut kamu apakah kegiatan wawancara kepada mahasiswa kepaniteraan
klinik ini akan membantu dalam proses adaptasi di FK Unsri setelah ini?

Ya

Tidak

Apakah kamu menulis sendiri penjelasan tentang hasil wawancara?

Ya, menulis sendiri

Mencontoh tulisan teman kemudian diperbaiki sendiri

Tidak, meniru teman

Diskusi bersama dengan kelompok

Apakah kamu sudah mengenali teman yang kamu wawancarai sebelumnya?

Ya

Belum

Apakah kalian berusaha melakukan wawancara dan menulis perkenalan dengan
teman sekelas sebaik kalian melakukan wawancara dengan kakak koas?

Ya, sebaik wawancara dengan mahasiswa klinis

Tidak, lebih baik wawancara dengan mahasiswa klinis

Tidak, lakukan saja apa adanya

Tidak, lebih buruk dari wawancara dengan mahasiswa klinis

Apakah menurut kalian penting dilakukan wawancara dan pengenalan teman
sekelas?

Ya

Tidak

Berapa banyak penjelasan terkait perkenalan yang kalian berikan tentang teman
baru kalian?

Kurang dari 10 kata

10 — 20 kata
20 - 30 kata
30 — 40 kata
Lebih dari 40 kata

107 (45,7%)
73 (31,2%)
54 (23,1%)

42 (17,9%)
192 (82,1%)

222 (94,9%)
12 (5,1%)

233 (99,6%)
1(0,4%)

233 (99,6%)
1 (0,4%)

163 (69,7%)
47 (20,1%)
3(1,3%)

21 (9%)

135 (57,7%)
99 (42,3%)

187 (79,9%)
6 (2,6%)

17 (7,3%)
24 (10,3%)

226 (96,6%)
8 (3,4%)

4 (1,7%)

21 (9%)

47 (20,1%)
35 (15%)
127 (54,3%)
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Tabel 2. Umpan Balik dari Mahasiswa Kepaniteraan Klinik yang Diwawancarai

Indikator n(%)*

Apakah anda merasa senang saat dihubungi oleh mahasiswa kepaniteraan klinik

untuk dilakukan wawancara?

Ya 32 (100%)
Tidak 0 (0%)
Apakah anda merasa telah memberikan informasi yang cukup baik bagi mahasiswa

kedokteran tahun pertama untuk memulai perkuliahan mereka?

Ya 31 (96,9%)
Tidak 1(3,1%)
Apakah anda merasa mudah untuk berkomunikasi selama sesi wawancara?

Ya 31 (96,9%)
Tidak 1(3,1%)

Apa yang mempersiapkan diri dan mempersiapkan materi sebelum bertemu di sesi
wawancara?

Ya 11 (34,4%)
Tidak 21 (65,6%)
Apakah anda masih ingat nama mahasiswa kedokteran tahun pertama yang

melakukan wawancara?

Ya, ingat semua 3 (9,4%)
Ya, ingat beberapa 29 (90,6%)
Tidak 0 (0%)

Apakah Anda masih berhubungan baik dan berencana untuk menjadi teman dengan
mereka setelah kegiatan berakhir?

Ya 28 (87,5%)
Tidak 4 (12,5%)
Apakah Anda bersedia untuk di wawancara lagi apabila diminta?

Ya 32 (100%)
Tidak 0 (0%)

Apakah Anda merekomendasikan kegiatan wawancara dengan kakak koas ini untuk
terus dilanjutkan?

Ya 32 (100%)
Tidak 0 (0%)
Apakah Anda merasa kegiatan ini berguna bagi diri anda?

Ya 31 (96,9%)
Tidak 1(3,1%)

Apakah Anda merasa kompeten dan percaya diri untuk menjelaskan kepada
mahasiswa kedokteran tahun pertama mengenai perkuliahan di FK Unsri?

Ya 27 (84,4%)
Tidak 5 (15,6%)
Apakah Anda merasa kegiatan mentoring kemarin berjalan lancar?

Ya 32 (100%)
Tidak 0 (0%)
Apakah Anda puas dengan kegiatan ini secara keseluruhan?

Ya 31 (96,9%)
Tidak 1 (3,1%)
memanfaatkan pengalamannya untuk  membantu mahasiswa yang kurang

membimbing dan mendukung mentee dalam  berpengalaman untuk lebih memahami peran
konteks yang setara (Collier,2017). Mentor mereka sebagai mahasiswa (Palmer, 2015) dan
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bagaimana memanfaatkan informasi tersebut

untuk mencapai tujuan yang signifikan,
misalnya, menyelesaikan gelar  mereka
(Collier,2015). Menurut Shapiro et al., (1978)
ada Dbeberapa tipologi peer mentoring yang
membantu membedakan beberapa istilah; "Peer
Pals" adalah individu-individu pada tingkat
yang sama yang berbagi informasi dan bantuan,
"Guides" adalah yang menjelaskan kerangka
tetapi tidak dalam untuk
mendukung anak didik; “Sponsor" tidak terlalu

inovatif dibandingkan patrons dalam memajukan

kerja situasi

profesi anak didik; "Patrons" adalah individu
persuasif yang memanfaatkan kapasitas mereka
untuk membentuk karier anak didik; "Mentors"
adalah individu yang membangun hubungan
paternalistik dengan anak didik mereka dimana
mereka merangkap peran guru dan pendorong
(Shapiro,1978). Kombinasi hubungan mentoring
tradisional dan peer mentoring telah disarankan
sebagai cara ideal dalam menjalankan mentoring
(DeCastro,2013). Program peer mentoring juga
telah digunakan dalam
komunikasi, seperti program mentoring di Shiraz
Medical School (Ghahramani,2019). Dalam
program peer mentoring tersebut, 15 mahasiswa

pembelajaran

kedokteran tingkat atas yang memiliki keahlian
di bidang komunikasi, yang menempuh
semester 3 atau 5 diundang menjadi mentor bagi
juniornya. Menanamkan kebiasaan
keterampilan komunikasi yang baik selama
tahun-tahun pembelajaran akan membantu
mahasiswa kedokteran dan calon praktisi.
Pelatihan keterampilan komunikasi selama
tahun pembelajaran merupakan investasi positif
untuk kesehatan masyarakat di masa depan
yang lebih baik. Kuliah reguler tentang
komunikasi yang efektif harus dimasukkan
dalam  kurikulum fakultas
(Choudhary,2015) dan harus
sepanjang tahun dalam proses pembelajaran di

fakultas kedokteran. Pembelajaran komunikasi

kedokteran

selalu ada

dapat dibantu dengan adanya mentor, sehingga
mahasiswa memiliki seseorang untuk dijadikan
tempat bertanya (von der Borch, 2011), karena
mahasiswa cenderung takut untuk bertanya
langsung kepada dosen. Sehingga peer mentoring
bisa menjadi jembatan untuk mahasiswa tetap

dapat bisa mendapatkan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa  kedokteran  tahun  pertama
menganggap peer mentoring bermanfaat untuk
proses adaptasi mereka di fakultas kedokteran.
Didukung oleh penelitian lain yang melaporkan
program mentoring telah membantu mahasiswa
kedokteran untuk menyesuaikan diri dengan
kehidupan kampus (Yusoff,2010), mahasiswa
kedokteran

mentoring

melaporkan bahwa  program
telah membantu mereka untuk
beradaptasi (Singh,2014) dan mentee setuju
bahwa dukungan psikososial yang diberikan
oleh mentor membantu mereka dalam
menghadapi perubahan-perubahan yang mereka
alami di fakultas kedokteran
(Abdolalizadeh,2017). Penelitian lain merinci
bahwa mentoring mahasiswa kedokteran telah
dikaitkan dengan adaptasi yang lebih mudah ke
(Pinilla, 2015). Ada
perbedaan yang luas mengenai tantangan-

tantangan yang mungkin dihadapi pada masa

lingkungan Dbelajar

transisi ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Mulai dari mengalami perubahan metode
belajar atau mungkin perubahan lingkungan,
misalnya pindah ke kota baru tanpa keluarga
atau teman. Kerinduan, kesedihan, dan stres
mungkin akan muncul jika tantangan dan
transisi tidak didukung secara efektif (Messarra,
2005; Messarra, 2006). Pendidikan kedokteran
pada dasarnya penuh stres dan tantangan
(Shaikh, 2004), bahkan
tantangan terkait transisi. Selain bermanfaat
bagi mahasiswa kedokteran tahun pertama

tanpa tantangan-

dalam menghadapi masa transisi, peer mentoring
juga bermanfaat dalam pengembangan personal
dan profesionalisme (contohnya, peningkatan
besar dalam keterampilan kerja kelompok
(Shaikh,2010),
meningkatkan derajat profesionalisme mereka
(Kosoko-Lasaki,2006), perubahan perilaku
positif (cMcLean, 2004) dan pengurangan stress
(Yusoff,2010; Singh, 2014; Abdolalizadeh,2017)
Melalui
memberikan informasi yang cukup tentang apa

mereka membantu mereka

peer  mentoring,  mentor akan

yang penting untuk diketahui, apa yang baik
untuk diketahui, apa yang harus dilakukan dan
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apa yang tidak boleh dilakukan di fakultas
kedokteran untuk mahasiswa kedokteran tahun
pertama, sehingga mereka dapat
mempersiapkan diri lebih baik dan menjadi
cukup percaya diri untuk menjalani kehidupan
baru sebagai mahasiswa kedokteran.

Bagi mahasiswa kepaniteraan klinik
sebagai mentor, kegiatan ini membuat mereka
mengevaluasi diri, menjadi lebih termotivasi
dan beberapa diantaranya mengatakan bahwa
kegiatan ini dapat menjadi media pembelajaran
komunikasi bagi mereka. Mentor mendapatkan
beberapa keuntungan dari peer mentoring,
misalnya membangun tingkat kepercayaan diri
dengan keterampilan, juga kepemimpinan dan
kemampuan mengajar (Dennison,2010). Mentor
sependapat bahwa salah satu keuntungan
signifikan menjadi mentor adalah peningkatan
yang lebih baik di sekolah atau kehidupan
akademis mereka (Colvin, 2010). Manfaat lain
untuk mentor adalah mentoring meningkatkan
karir mentor dan mentor memperoleh kepuasan
melihat mentee yang berkembang dan komitmen
untuk (von der Borch,2011).

Melalui peer mentoring, hubungan yang
baik dapat terjalin antara senior dan junior.
Interaksi sosial fakultas
kedokteran penting untuk memulai hubungan
dokter-dokter di kemudian hari. Saling
menghormati pengertian  merupakan

landasan dasar dalam membangun hubungan

senior-junior  di

dan

yang baik antar dokter. Sentimen persahabatan
yang setia diperlukan, tidak hanya untuk tujuan
profesi, tetapi juga untuk kesejahteraan pasien
(Chinoy,2016). Menimbang bahwa sekarang
adalah masanya generasi Z yang cenderung
lebih tidak sabar, rentang perhatian sangat
kurang, individualistis dan terarah pada diri
(Gaidhani,2019),  peer  mentoring
membantu menjembatani interaksi antara senior

sendiri

dan junior. Dengan kegiatan ini, mahasiswa
kedokteran tahun pertama dan mahasiswa
kepaniteraan klinik secara positif bergerak untuk
berinteraksi secara sosial dan saling mengenal
karena kini mahasiswa kedokteran tahun
pertama punya alasan untuk menghubungi
seniornya. Begitu pula sebaliknya.

Kegiatan mentoring yang sukses untuk

mentor dan mentee adalah penting. Terlepas dari

kenyataan bahwa  mentor dan  mentee

memperolah  banyak keuntungan dengan
kegiatan peer mentoring, bukan tidak mungkin
kegiatan ini gagal. Salah satu penyebabnya
adalah gagal dalam membangun hubungan
mentoring (Gaidhani,2013). Ada beberapa
faktor yang dapat membuat hubungan mentoring
menjadi tidak efektif, seperti komunikasi yang
buruk, tidak adanya komitmen, perbedaan yang
jauh antara karakter mentfor dan mentee,
persaingan, konflik kepentingan, dan tidak
adanya pengalaman mentor (Gaidhani,2013).
Membebaskan mentee untuk memilih mentor
mereka penting untuk hubungan mentoring yang
sukses (von der Borch,2011). Dalam studi ini,
mahasiswa kedokteran tahun pertama bebas
memilih mahasiswa kepaniteraan klinik untuk
diwawancara. Kebanyakan dari mereka
menemukan mahasiswa kepaniteraan klinik
untuk diwawancarai atas rekomendasi dari
teman, senior atau keluarga mereka. Kesulitan
adalah
menjadwalkan Pasalnya,

mahasiswa kepaniteraan klinik tidak memiliki

untuk mengadakan wawancara ini
wawancara.

banyak waktu luang. Hal ini benar adanya
karena pendidikan di kepaniteraan klinik
digambarkan dengan banyaknya jam yang
dihabiskan setiap minggu di rumah sakit dan
berbagai tugas yang dapat menyita banyak
waktu (Dolmans,2001).

Mahasiswa kedokteran tahun pertama
berharap memiliki lebih dari 1 mentor, sehingga
lebih banyak informasi yang dapat diperoleh.
Sedangkan mahasiswa kepaniteraan klinik
sebagai mentor merasa lebih nyaman jika
memiliki lebih sedikit mentee. Dalam praktiknya,
jumlah mentee dalam sebuah kelompok dapat
bervariasi dari sedikitnya 2 hingga sebanyak 32,
dan kelompok dapat mencakup satu mentor,
atau dua atau lebih mentor yang bekerja dalam

tim (Herrera,2002). Penelitian lain
mengungkapkan baik fakultas dan mahasiswa
menyebutkan proporsi  mentee-mentor yang

rendah ideal untuk pendampingan yang efektif
(von der Borch,2011). Namun, proses atau
luaran perbedaan jumlah mentor atau rasio
mentee-mentor belum banyak diteliti oleh
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penelitian empiris (Kupirminc,2014).
PENUTUP

Peer mentoring berdampak positif bagi
mentor (mahasiswa kepaniteraan klinik) dan
mentee (mahasiswa kedokteran tahun pertama).
Ada hubungan timbal balik antara mahasiswa
kedokteran tahun pertama sebagai mentee dan
mahasiswa klinis sebagai mentor. Mahasiswa
kedokteran tahun pertama menganggap peer
mentoring  sebagai  metode  pembelajaran
komunikasi menjadi alat yang efektif dalam
mereka dan
klinik juga
menganggapnya bermanfaat bagi mereka untuk

membantu proses adaptasi

mahasiswa kepaniteraan

mengevaluasi diri, menjadi lebih termotivasi
dan meningkatkan keterampilan komunikasi

mereka. Peer mentoring sebagai metode

pembelajaran komunikasi dapat diterapkan
sepanjang tahun dan untuk semua mahasiswa

kedokteran, tidak hanya untuk mahasiswa

kedokteran tahun pertama.
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